
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah Tinggi Seni Indonesia ( STSI ) merupakan Sekolah Tinggi Seni

yang memiliki tiga jurusan , yakni Jurusan Tari , Jurusan Karawitan ,

Jurusan Teater . Perguruan Tinggi ini didirikan pada tahun 1%8 dengan

nama Konsetvatori Tari yang bertempat di kota Bandung dengan ruang

perkuliahan di Gedung Merdeka . Sebanyak empat ruangan digunakan oleh

Konservatori Tari sebagai ruang kuliahnya pada saat itu .

Semula STSI Bandung berstatus swasta dengan 98 orang mahasiswa .

Atas kerjasama dengan ASTI Yogyakarta , pada tahun 1970 ASTI Bandung

dinegerikan . Tempat perkuliahan dipindahkan ke Konservatori Karawitan

dengan menempati satu ruang kuliah . Pada tahun 1973 ASTI Bandung

mulai menghasilkan lulusan sebanyak 4 orang .

Kini ASTI Bandung telah memiliki kampus dengan luasnya 1,3 ha yang

berasal dari Konservatori Karawitan . Sedangkan Konservatori Karawitan

sendiri pindah ke Ciwastra menempati tanah seluas 5 ha . ASTI telah

berubah menjadi STSI pada tahun 1996 .

Program pendidikan yang diselenggarakan oleh STSI Bandung adalah

Diploma III,danS-l dengan tujuan untuk menghasilkan lulusan dengan

 



kualifikasi : (1) memiliki kepribadian yang bersumber pada nilai-nilai budaya

Indonesia , tanggap terhadap perubahan dan peka terhadap gejala

kebudayaannya , (2) mampu mengikuti perkembangan pengetahuan dan

keterampilan teknis yang dimiliki serta yang di masyarakat untuk menunjang

keterampilan dalam bidangnya , (3) mampu menerapkan pengetahuan dan

keterampilanteknisdalam bidang kesenian secara profesional.

Tidak hanya itu . Sebagai Perguruan Tinggi , STSI juga dituntut harus

mampu menghasilkan lulusan yang memiliki karakteristik sebagaimana

dikatakan oleh Fakry Gaffar (1994:12) sebagai berikut:

1. Iman dan Taqwa , dalam PJPT II ini merupakan nilai universal yang

diperlukan sebagai kendali sehingga tetap menjadi makhluk yang paling

sempuma dan paling baik.

2. Jati diri Indonesia , wawasan kebangsaan amat diperlukan untuk memelihara

dan menumbuh kembangkan persatuan dan kesatuan bangsa . Wawasan

kebangsaan haruslah menjadi nilai yang dapat mengendalikan nilai-nilai

tradisional primordial yang tidak selalu sejalan denganwawasan kebangsaan.

3. Tanggung jawab sosial , merupakan perilaku dan sikap peduli terhadap

orang lain dan terhadap masalah-masalah yang dihadapi masyarakat bangsa

dan negara.

4. Percaya diri , sebagai warga negara dari satu negara merdeka, yang harus

 



memiliki keyakinan dan percaya diri atas harga dirinya dan kemampuannya

untuk berjuang , bersaing , dan bekerja sama dalam pergaulan masyarakat

dunia.

5. Kreatif dan kritis , percaya diri tidak cukup untuk menghasilkan karya yang

berharga , karena itu kreatif dan daya berifikir kritis merupakan unsur penting

yang harus tertanam dan menyatu dalam perilaku setiap warga negara .

6. Disiplin , kepatuhan , dan ketaatan terhadap peraturan , norma-norma untuk

mengendalikan diri sehingga segala sesuatu dapat dilakukan dengan tertib

sesuai dengan peraturan dan norma yang berlaku .

Dilihat dari ilmu yang dibina , di STSI sekarang ini diselenggarakan tiga jurusan ,

yakni Program Studi Diploma III Jurusan Tari , Jurusan Karawitan , dan Jurusan

Teater . Dalam ketiga jurusan tersebut terdapat 11 (sebelas) bidang studi ,

dengan kualifikasi profesi sebagai berikut : Pertama , Jurusan Tari dengan tiga

bidang studi , dengan kualifikasi profesi ; (1) Penyaji Tari Tradisi , (2) Penyaji

Kreasi Tari , dan (3) Penyaji Rias Tradisi dan Kreasi Busana . Kedua , Jurusan

Karawitan menyediakan empat bidang studi dengan kulaifikasi ; (1) Penyaji

Karawitan Tradisi , (2) Penyaji Kreasi Karawitan , (3) Penyaji Karawitan Tradisi

Tari/Pedalangan/Teater, dan (4) Penyaji Kreasi Karawitan Tari/Teater . Ketiga ,

Jurusan Teater menyediakan empat bidang studi dengan kualifikasi profesi;

(1) Penulis Lakon Teater (berbahasa daerah / Indonesia), (2) Pemeran ,

 



(3) Penyaji Teater Tradisi, dan (4) Penyaji Kreasi Artistik (riasbusana teater/set

dan properti teater cahaya dan suara teater).

Seiring dengan perjalanan waktu maka dari tahun ke tahun jumlah mahasis -

wa yang mendaftarkan diri ke STSIBandung semakin bertambah. Sejalan de

ngan itu tantangan yangdihadapipun semakin meningkat. Sebagaimana per -

guruan tinggi lainpada umumnya, tantangan yang dihadapi oleh STSI Bandung

tidak jauh berbeda, yakni tantangan untuk meningkatkan mutu secara terus me-

nerus. STSI dituntut pula agar mampu menjabarkan dengan sebaik-baiknya ke -

bijakan Depdikbudberupa link and match - keterkaitan dan kesepadanan- yang

mengharuskan diperkuat relevansi produk perguruan tinggi dengan kebutuhan

masyarakatatau pemakai lulusan. Dalamkonteks iniSTSIdiharapkan tidakakan

lagi menghasilkan out put (lulusan) dengan predikat menambah penganggguran,

melainkan lulusan sesuai dengan taraf kebutuhan masyarakat pengguna (Buku

Pedoman KerjaSTSI Bandung, 1996:1).

Misi STSI seperti itutentu tidakmudah untuk direalisasikan, banyak kendala

dan hambatan siap menghadang. Apalagi sumber-surnber yang tersediasangat

terbatas. Untuk itu salah satu hal yang paling penting agar mendapatkan perha -

tian adalah masalah administrasi atau manajemen, dalam hal ini administrasi

pendidikan.

Menurut Engkoswara (1987:6) administrasi pendidikan bukanlah halbaru.

 



Telah dipergunakan dalam berbagai jenis dan jenjang pendidikan, sekalipun ma-

sih langka diteliti secara seksama di Indonesia. Administrasi pendidikan yang di -

maksud adalah ilmu yang mempelajari penataan sumber daya yaitu, manusia,

kurikulum, atau sumber belajar dan dana fasilitas untuk mencapai tujuan pendi -

dikan yang disepakari.

Kriteria keberhasilan itu memerlukan suaru proses administrasi pendidikan ,

minimal meliputi perilaku manusia berorganisasi dalam kebudayaan yang berla -

ku sebagai alat komunikasi. Perilaku manusia berorganisasi dapat dinyatakan

dalam bentuk perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan atau pembinaan

sumber daya yaitu meliputi manusia, program pendidikan atau sumber belajar

atau fasilitas. Secara skematis wilayah kerja administrasi pendidikan dapat di -

gambarkan dalam matrik di bawah ini.

Fasilitas

Personil

Kurikulum

Masukan

Perencanaan'

Tujuan
IPelaksanaan | Pendidikan /

Pengawasan ;

Proses Keluaran

(Engkoswara 1987 : 89)

 



Salah satu aspek atau bidang garapan dari administrasi pendidikan yang

parut mendapatkan perhatian sesuai dengan apa yang ditunjukkan dalam

gambar di atas adalah pengelolaan fasilitas belajar.

B. Masalah Penelitian .

Fasilitas belajar terasa amat diperlukan di sekolah seni karena sangat me

nunjang kelancaran proses belajar mengajar, pelatihan dan pagelaran yang

amat berkaitan dengan proses belajar seni, kreativitas dan hubungan dengan

masyarakat.

Pengelolaan perlengkapan berrujuan untuk mencapai penggunaan yang

optimal dengan tingkat pengamanan semaksimal mungkin dalam mengaman-

kan kekayaan negara. Pengelolaan perlengkapan senantiasa perlu dilakukan

dengan cara pendaya gunaan, penyimpanan dan pemeliharaan sesuai dengan

karakterisitik barang dengan memperhitungkan kemudahan fisik dan memper

hitungkan kemungkinan kemudahan penanganan fisik (Departemen Pendidik

an dan Kebudayaan 1983:48).

Fasilitas dapat dibagi menjadi 3 golongan, yakni:

- Golongan A ; yaitu Barang Penting : barang yang nilai penggunaannya men

capai 60%.

- Golongan B ; yaitu BarangAgak Penting : barang yang nilai penggunaannya

 



mencapai 30%.

- Golongan C ; yaitu Barang Kurang Penting : barang yang nilai penggunaan

nya mencapai 10%.

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 1994:21).

Pengelolaan perlengkapan berarti juga pengamanan fisik yang diartikan

sebagai upaya untuk membuat secara tekhnis barang itu tetap dalam pendaya

gunaan , penyimpanan dan pemeliharaan ( Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan 1983:10).

Dari sudut pengelolaan fasilitas belajar, unsur pemanfaatan, penyimpan

an dan pemeliharaan merupakan kesatuan mata rantai yang tidak terpisah-

kan satu sama lain dalam mencapai tujuan pendidikan.

Pertumbuhan jumlah perlengkapan mempunyai korelasi posistif terhadap

peningkatan permasalahan yang dihadapi. Sampai saat ini mata rantai yang

paling lemah adalah rantai pemeliharaan perlengkapan (Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan 1983:23).

Di dalam pengelolaan perlengkapan dalam skala kecil, sekolah misalnya

dan semua orang yang ada di situ baik kepala sekolah, guru, pegawai ter-

masuk pesuruh dapat atau memiliki pengalaman mengacau perlengkapan.

Karena lalai atau sengaja , pesuruh dapat menimbulkan kebakaran, murid bi

sa merusakalat sekolah, bangku, buku dan sebagainya, atau kepala sekolah,

 



guru dapat membuat milik negara sebagai milik pribadi.

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 1983:20).

Dari masalah yang dihadapi dalam pengelolaan fasilitas belajar dapat di-

rumuskan pertanyaan-pertanyaan khusus sebagai berikut:

1. Pemanfaatan fasilitas belajar.

Hingga manakah kegiatan pemanfaatan fasilitas belajar dilakukan di Se

kolah Tinggi Seni Indonesia ?

Pertanyaan ini diperinci lagi menjadi:

a. Apakah STSI memiliki perencanaan pemanfaatan fasilitas belajar ?

b. Bagaimana pendaya gunaan dalam pemanfaatan fasilitas belajar di

STSI Bandung ?

c. Hambatan apa yang dirasakan dalam pemanfaatan fasilitas belajar di

STSI Bandung ?

2. Penyimpanan fasilitas belajar.

Hingga manakah kegiatan penyimpanan fasilitas belajar dilakukan di Se

kolah Tinggi Seni Indonesia Bandung ?

Pertanyaan ini diperinci lagi menjadi:

a. Apakah STSI memiliki perencanaan dalam penyimpanan fasilitas

belajar ?

b. Bagaimana cara-cara penyimpanan dilakukan ?

 



c. Hambatan apa yang dirasakan dalam penyimpanan fasilitas belajar ?

3. Pemeliharaan fasilitas belajar.

Hingga manakah kegiatan pemeliharaan fasilitas belajar dilakukan di

STSI?

Pertanyaan ini diperinci lagi menjadi:

a. Apakah STSI memiliki perencanaan pemeliharaan fasilitas belajar ?

b. Bagaimana cara-cara pemeliharaan yang dilakukan di STSI ?

c. Hambatan apa yang dirasakan dalam pemeliharaan fasilitas belajar ?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian .

Sejalan dengan masalah penelitian yang telah disebutkan di atas,

maka tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis

pemanfaatan, penyimpanan dan pemeliharaan fasilitas belajar di STSI

Bandung . Secara khusus tujuan penellitian ini adalah untuk mengetahui:

a. Pemanfaatan Fasilitas Belajar .

- Perencanaan pemanfaatan fasilitas belajar.

- Pendaya gunaan dalam pemanfaatan fasilitas belajar.

- Hambatan yang dirasakan dalam pemanfaatan fasilitas belajar.

b. Penyimpanan Fasilitas Belajar.
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- Perencanaan penyimpanan fasilitas belajar.

Cara-cara penyimpanan fasilitas belajar.

- Hambatan yang dirasakan dalam penyimpanan fasilitas belajar.

c. Pemeliharaan Fasilitas Belajar .

- Perencanaan pemeliharaan fasilitas belajar.

- Cara-cara pemeliharaan fasilitas belajar.

- Hambatan yang dirasakan dalam pemeliharaan fasilitas belajar di

STSI Bandung.

2. Manfaat Penelitian .

Penelitian ini diadakan karena hasilnya memberikan manfaat yang

sangat banyak kepada banyak pihak.

a. Bagi STSI Bandung.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan ke

pada pimpinan STSI Bandung tentang banyak hal sehubungan de

ngan kondisi pemanfaatan, penyimpanan dan pemeliharaan fasilitas

belajar yang tersedia. Karena sebagaimana diketahui sampai sekarang

ini pimpinan STSI, guru, mahasiswa, dan pengelola masih merasa

kurang puas terhadap pengelolaan fasilitas belajar di STSI Bandung.

Dari kekurang lengkapan fasilitas pada saat diperlukan hingga sukar-

nya menggunakan ruangan dan gedung pertunjukan karena diguna-
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kan secara bersamaan. Penelitian ini diharapkan juga dapat mengung-

kapkan produktivitas pemakaian fasilitas belajar serta dapat mengung-

kap secara empiris bagaimana sesungguhnya kondisi objektif dari

pengelolaan fasilitas belajar di STSI Bandung.

Hasilnya diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada pimpin

an STSI tentang bagaimana seyogyanya sarana tersebut dimanfaat-

kan, disimpan dan dipelihara.

b. Bagi tenaga Edukatif, Mahasiswa , dan Staf STSI.

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan sehingga diharap

kan akan lebih meningkatkan partisipasi mereka dalam pemanfaatan

dan pemeliharaan fasilitas belajar yang tersedia. Hasil penelitian ini

juga diharapkan dapat meningkatkan kelancaran tugas-tugas mereka

baik ketika memanfaatkan maupun pemeliharaan fasilitas belajar.

c. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan .

Secara keilmuan hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi pe

ngembangan ilmu pengetahuan, dalam bidang administrasi pendidik

an. Sebagai suatu ilmu, konsep, dan teori administrasi pendidikan ha

rus terus diperbaharui agar sepadan dengan jamannya. Hasil peneliti

an ini diharapkan bermanfaat dalam kaitan dengan usaha - usaha

untuk mengembangkan disiplin ilmu administrasi pendidikan.
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D. Penjelasan Konsep .

Agar terdapat kesamaan persepsi dalam memahami penelitian ini , maka

dipandang perlu untuk memberikan pengertian operasional tentang konsep-

konsep yang digunakan. Konsep dimaksud adalah (1) fasilitas belajar, (2) pe

manfaatan fasilitas dan penyimpanan, serta (3) pemeliharaan fasilitas belajar.

Yang dimaksud dengan fasilitas belajar adalah segenap sarana dan

prasarana , termasuk alat-alat pelajaran yang baik secara langsung maupun

tidak langsung sangat diperlukan dalam proses belajar dan mengajar.

Fasilitas belajar antara lain dapat berupa: gedung, ruang belajar,

perpustakaan, ruang komputer, alat-alat pelajaran, media pengajaran,

laboratorium, ruang teater, gedung kesenian, pakaian tari, alat-alat musik,

dan lain sebagainya .

Dalam penelitian ini karena berbagai keterbatasan-antara lain faktor

kemampuan untuk meneliti, waktu, dan dana yang tersedia-maka tidak

semua jenis fasilitas belajar dimaksud dijadikan sasaran penelitian.

Berdasarkan pertimbangan yang rasional dan objektifyang dijadikan sasaran

penelitian ini hanya pemanfaatan , penyimpanan dan pemeliharaan fasilitas

yang sangat erat kaitannya dengan "seni". Dengan demikian secara

mendetail fasilitas belajar yang diteliti lewat penelitian ini hanyalah :

1. Pemanfaatan dan pemeliharaan ruang belajar yang berhubungan
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dengan fasilitas belajar seni.

2. Pemanfaatan, penyimpanan dan pemeliharaan pakaian tari, karawitan,

dan teater.

3. Pemanfaatan, penyimpanan dan pemeliharaan alat-alat musik/karawi-

tan.

4. Pemanfaatan dan pemeliharaan gedung kesenian.

5. Pemanfaatan, penyimpanan dan pemeliharaan alat audio visual.

6. Pemanfaatan, penyimpanan dan pemeliharaan alat-alat rias.

7. Pemanfaatan, penyimpanan dan pemeliharaan alat-alat teater.

E. Premis Penelitian .

Setidak-tidaknya ada 3 (tiga) premis yang mendasari penelitian ini:

1. Upaya pencapaian tujuan institusi pendidikan tinggi dipengaruhi oleh

banyak faktor, salah satu diantaranya adalah tersedianya fasilitas belajar

yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan selalu ada dalam keadaan

siap pakai .

2. Karena fungsinya yang demikian strategis dalam upaya pencapaian tu

juan yang telah ditetapkan, maka fasilitas belajar itu harus dikelola

dengan sebaik-baiknya dalam pemanfaatan, penyimpanan maupun

pemeliharaan.
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3. Manajemen fasilitas belajar yang baik itu di samping harus mengikuti kai-

dah-kaidah manajemen modem, juga dicirikan antara lain oleh terako-

modasinya partisipasi maksimal dari segenap civitas akademika baik da

lam pemanfaatan, penyimpanan lebih-lebih dalam pemeliharaan fasilitas

belajar.

 



 




